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ABSTRACT 
The development of students’ social character is often limited to theoretical understanding 
without any direct engagement with social realities. Using a Participatory Action Research 
(PAR) approach, this community service programme aims to foster the values of empathy, 
solidarity and togetherness between students and local residents through a social initiative to 
distribute iftar snacks in Waru Sub-district, Sidoarjo. In this Community Service 
Programme (KKN), students from Sunan Giri University actively serve as both initiators 
and operational drivers in the field. Operational data was collected through direct observation 
in the late afternoon, just before the breaking of the fast, to map residents’ responses and the 
dynamics of the interactions that developed. The programme’s objective was to position the 
students as active operational drivers from planning through to distribution whilst local 
residents served as both beneficiaries and key participants in the interactions. The results of 
the intervention demonstrated an increase in social awareness and collaborative capacity 
among the Sunan Giri University KKN students, as well as a strengthening of the culture of 
mutual assistance within the local community. This participatory initiative proved effective 
in transforming a simple social action into an experiential learning space that tangibly 
strengthened bonds of humanity and social care. 
Keywords: sharing iftar snacks, empathy, togetherness, social character, social learning. 
 
ABSTRAK 

Pembentukan karakter sosial mahasiswa sering kali terbatas pada pemahaman 
teoretis tanpa adanya pelibatan langsung dalam realitas kemasyarakatan. 
Menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR), program 
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menumbuhkan nilai empati, 
solidaritas, dan kebersamaan antara mahasiswa dan warga melalui aksi sosial 
pembagian takjil, Kecamatan Waru, Sidoarjo. Dalam program Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) ini, mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri bertindak aktif sebagai 
inisiator sekaligus penggerak operasional di lapangan. Data operasional 
dihimpun melalui teknik observasi langsung pada sore hari menjelang waktu 
berbuka puasa guna memetakan respons warga serta dinamika interaksi yang 
terbangun. Sasaran program menempatkan mahasiswa sebagai penggerak aktif 
operasional mulai dari perencanaan hingga distribusi dan warga sekitar sebagai 
penerima manfaat sekaligus elemen interaksi. Hasil intervensi menunjukkan 
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peningkatan kesadaran sosial dan kapasitas kerja sama mahasiswa KKN 
Universitas Sunan Giri, serta menguatnya budaya gotong royong di lingkungan 
sekitar. Aksi partisipatif ini terbukti efektif mentransformasikan aksi sosial 
sederhana menjadi ruang pembelajaran eksperiensial yang mempererat ikatan 
kemanusiaan dan kepedulian sosial secara nyata. 
Kata Kunci: berbagi takjil, empati, kebersamaan, karakter sosial, pembelajaran sosial. 
 
PENDAHULUAN 

Bulan Ramadan merupakan momentum penuh keberkahan yang sering 
dimanfaatkan oleh berbagai elemen masyarakat, termasuk sivitas akademika, 
untuk mempererat tali silaturahmi melalui bakti sosial. Kegiatan ini dimaknai 
sebagai wujud nyata kepedulian dan kasih sayang yang mampu menumbuhkan 
rasa persaudaraan lebih erat (Triyadi et al., 2024), sehingga program tersebut 
melampaui sekadar agenda seremonial dan berkontribusi langsung pada 
penguatan hubungan antarwarga. Tradisi berbagi takjil sendiri mencerminkan 
nilai persatuan, kerja sama, dan kepedulian yang masih terpelihara kuat sebagai 
sarana untuk berkumpul serta mempererat tali persaudaraan (Sutrisno et al., 2024). 
Penguatan nilai spiritual melalui keterlibatan aktif mahasiswa dalam kegiatan 
keagamaan terbukti efektif dalam memajukan kualitas karakter serta moralitas 
peserta didik (Nuraini et al., 2024; Setiyanti et al., 2023). Dengan demikian, 
pembagian hidangan berbuka puasa memiliki dimensi sosial yang signifikan 
dalam membangun kebersamaan dan solidaritas nyata di tengah masyarakat. 

Bulan Ramadan sebagai momentum strategis untuk memperkokoh tali 
silaturahmi serta persaudaraan sesama muslim melalui aneka gerakan sosial. 
Kehadiran agenda massal seperti buka puasa bersama, penyaluran santunan bagi 
anak yatim, hingga gerakan membagikan makanan kepada kelompok prasejahtera 
menjadi bukti konkret atas kuatnya nilai solidaritas dan kepekaan sosial yang 
diajarkan dalam Islam (Erlina et al., 2024). Pararel dengan dimensi spiritual tersebut, 
bulan suci ini turut memicu perputaran roda ekonomi yang sangat besar di 
masyarakat. Lonjakan pola konsumsi warga selama Ramadan berdampak langsung 
pada kenaikan omzet di sektor perdagangan, khususnya pada bisnis kuliner dan 
busana, sehingga para pelaku usaha mampu meraup margin keuntungan yang jauh 
lebih besar dari biasanya. Perilaku konsumsi masyarakat selama momentum hari 
besar sering kali menjadi praktik yang mencerminkan identitas dan status sosial 
individu (Aisyah & Mardikaningsih, 2023). 

Keterbatasan finansial sebagian masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 
berbuka puasa mendorong berbagai pihak untuk menyemarakkan Ramadan melalui 
beragam kegiatan sosial yang bervariasi. Ramadan bukan sekadar bulan penuh 
ampunan dengan nilai spiritual tinggi, tetapi juga menjadi penggerak aktivitas sosial-
ekonomi masyarakat, mulai dari perdagangan pakaian hingga aneka hidangan 
(Anugerah et al., 2025). Bakti sosial hadir sebagai wujud nyata kepedulian, tolong-
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menolong, dan empati bagi mereka yang membutuhkan, sekaligus menjalin 
kedekatan emosional antara masyarakat dengan mahasiswa Universitas Sunan Giri 
Surabaya. Bulan ini juga menjadi momentum tepat untuk merefleksikan nilai 
kejujuran, kedisiplinan, serta kerja sama yang selaras dengan tujuan pendidikan dan 
pembentukan karakter (Muniarty et al., 2021). Pengelolaan kegiatan bakti sosial yang 
transparan menjadi faktor penentu utama dalam memastikan kebermanfaatan dan 
efektivitas bantuan bagi kesejahteraan masyarakat (Rojak & Issalillah, 2022). 
Pelaksanaan bakti sosial di bulan Ramadan terbukti efektif sebagai media penumbuh 
nilai kemanusiaan, sarana mempererat kebersamaan, serta wadah pembangunan 
karakter positif bagi mahasiswa maupun masyarakat luas. 

Kegiatan sosial yang diselenggarakan mahasiswa Universitas Sunan 
Giri Surabaya diharapkan mampu mempererat solidaritas serta 
meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan sekitar kampus. Aksi nyata 
berupa pembagian takjil, menjadi bukti konkret penerapan nilai tersebut 
(Hadi et al., 2024). Melalui inisiatif ini, semangat kebersamaan dan 
kepedulian sosial terbukti masih tumbuh serta berkembang dengan baik di 
lingkungan mahasiswa. Program pemberdayaan melalui penyaluran 
bantuan pangan dan pakaian layak pakai merupakan wujud nyata 
kepedulian mahasiswa dalam menjaga ketahanan ekonomi keluarga rentan 
(Rodiyah et al., 2026). 

Aksi menyalurkan paket takjil kepada sesama secara merata merupakan 
bentuk nyata dari penerapan etika tolong-menolong yang universal di tengah 
kehidupan bertetangga, tanpa memedulikan sekat perbedaan kelas sosial, tingkat 
ekonomi, maupun keyakinan agama. Melalui gerakan kedermawanan ini, warga 
saling bergotong royong dalam menghimpun dana swadaya serta menyiapkan 
hidangan berbuka guna menghidupkan atmosfer solidaritas yang kokoh. Dampak 
positif dari agenda berkala ini melampaui sekadar pemenuhan kebutuhan logistik, 
melainkan ikut berperan dalam mempertebal jalinan persaudaraan antarwarga 
(Ramadhan et al., 2024). Kesejahteraan psikologis individu sangat berkaitan erat 
dengan kualitas interaksi sosial yang terjalin selama proses pertukaran bantuan 
(Oluwatosin & Darmawan, 2024). Namun, di balik tumpukan manfaat sosial 
tersebut, operasional gerakan ini di lapangan tetap menyisakan celah kritis yang 
selalu bersinggungan dengan dinamika serta tantangan moral dalam 
pengelolaannya (Luthfyah et al., 2025). Stereotipe sosial sering kali membentuk 
persepsi yang memengaruhi relasi antarindividu di masyarakat, sehingga 
diperlukan langkah preventif untuk menjaga kesetaraan perlakuan (Zahid & 
Darmawan, 2022). Keberlangsungan program ini menuntut adanya komitmen 
moral yang tinggi dari para pengelola dalam mengeksekusi setiap tahapannya di 
lapangan agar prinsip keberlanjutan tetap terjaga (Putra et al., 2025). 

Pengabdian ini bertujuan merajut kembali tali persaudaraan serta 
mendorong partisipasi aktif mahasiswa dalam berbagi takjil guna menciptakan 
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lingkungan kampus yang harmonis, inklusif, dan penuh empati (Wiryanata, 
2022). Kegiatan ini diarahkan untuk menumbuhkan jiwa kepemimpinan 
mahasiswa yang tidak sekadar mengandalkan keterampilan teknis, tetapi juga 
memiliki kepekaan tajam terhadap permasalahan sosial di lapangan (Cindy et al., 
2025). Partisipasi mahasiswa dalam tata kelola kegiatan sosial menjadi fondasi 
penting dalam memperkuat nilai kepemimpinan dan pemberdayaan masyarakat 
(Pakpahan et al., 2025; Saputra et al., 2025). Secara spesifik, inisiatif ini berfokus 
meningkatkan kesadaran serta solidaritas sosial di Waru, Sidoarjo, dengan 
melibatkan berbagai pihak untuk membantu masyarakat yang membutuhkan 
(Irawati & Hardiasturi, 2016). Upaya kolektif melalui partisipasi warga dan 
mahasiswa mampu mendorong ketahanan sosial-ekonomi yang berkelanjutan 
(Wibowo et al., 2025; Sinambela et al., 2021). Melalui aksi berbagi, mahasiswa 
diharapkan mampu memperkaya pengalaman spiritual dan sosialnya secara 
nyata (Mairizal et al., 2024), serta memahami dinamika kemiskinan kota sebagai 
bagian dari upaya mitigasi sosial yang tepat (Rojak et al., 2012; Rojak et al., 2021), 
sehingga tercipta dampak positif berkelanjutan bagi pengembangan karakter 
serta kesejahteraan warga di sekitar lokasi kegiatan. 

Bulan suci Ramadan menjadi momentum luhur bagi berbagai elemen 
masyarakat, termasuk sivitas akademika, untuk mempererat tali silaturahmi 
melalui aksi bakti sosial. Kegiatan seperti buka puasa bersama, penyaluran 
santunan, dan pembagian hidangan berbuka gratis mencerminkan nilai gotong 
royong yang mampu mengikis sekat perbedaan kelas sosial maupun ekonomi. 
Di samping dimensi spiritual dan penguatan hubungan emosional, momentum 
ini secara nyata ikut menggerakkan roda perekonomian melalui lonjakan pola 
konsumsi masyarakat pada sektor kuliner. Inisiatif pembagian takjil oleh 
mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri Surabaya menjadi langkah taktis untuk 
merespons keterbatasan finansial sebagian warga dalam memenuhi kebutuhan 
berbuka. Melalui pengorganisasian dana swadaya dan penyiapan menu 
berbuka, gerakan kedermawanan ini mengajarkan etika tolong-menolong yang 
universal. Bagi mahasiswa, keterlibatan aktif di lapangan berfungsi sebagai 
wadah pembentukan karakter, pengasahan jiwa kepemimpinan, dan 
peningkatan kepekaan sosial. 

 
METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menerapkan metode 
Participatory Action Research (PAR). Metode ini menempatkan subjek sebagai pelaku 
utama dalam setiap tahapan kegiatan. Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada 
tujuan untuk menumbuhkan proses pembelajaran sosial melalui keterlibatan 
langsung antara mahasiswa dan masyarakat, bukan sekadar menjalankan aksi 
sosial (Rahmat & Mirnawati, 2020). Pendekatan partisipatif sangat efektif dalam 
merumuskan kebutuhan nyata di lapangan dengan menjadikan masyarakat sebagai 
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penggerak utama pembangunan (Mala et al., 2025). Melalui program Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) ini, mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri bertindak selaku 
fasilitator pendamping warga. Melalui metode PAR, kegiatan berbagi takjil di Desa 
Janti, Kecamatan Waru, Sidoarjo, menjadi sarana bagi mahasiswa dan masyarakat 
untuk tumbuh sebagai subjek aktif, sehingga nilai empati serta kebersamaan 
muncul dari pengalaman praktis, bukan sekadar teori. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung di 
lokasi pembagian takjil. Fokus utama pengamatan ini adalah memetakan 
interaksi sosial, respons warga, serta pengaruh kegiatan terhadap penguatan 
rasa empati dan solidaritas. Penggunaan observasi bertujuan untuk 
menangkap realitas sosial yang akurat terkait budaya berbagi di lingkungan 
Desa Janti (Widyatama et al., 2025). Proses pengamatan lapangan dilakukan 
secara aktif oleh tim mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri selama kegiatan 
berlangsung. Cara ini dianggap paling tepat karena mampu merekam secara 
nyata bagaimana aksi berbagi takjil menjadi sarana untuk mempererat ikatan 
kemanusiaan dan kepedulian sosial di tengah masyarakat. 

Aksi berbagi takjil ini dipusatkan di Desa Janti, Kecamatan Waru, Sidoarjo, 
setiap pukul 16.30 WIB. Pemilihan waktu ini sengaja dilakukan agar penyaluran 
bantuan tepat sasaran bagi masyarakat yang masih dalam perjalanan atau 
beraktivitas menjelang waktu berbuka. Seluruh rangkaian kegiatan dirancang 
dengan metode Participatory Action Research (PAR) yang menuntut keaktifan 
mahasiswa dalam setiap tahapan, mulai dari tahap perencanaan hingga evaluasi 
(Rahmat & Mirnawati, 2020). Dalam implementasinya, mahasiswa KKN 
Universitas Sunan Giri mengoordinasikan titik pembagian di area strategis desa. 
Penempatan lokasi yang strategis dan pemilihan waktu yang tepat terbukti 
mendukung keberhasilan metode PAR. Mahasiswa berperan penuh dalam proses 
sosial yang terjadi, sehingga terbangun kedekatan dan kebersamaan yang nyata 
antara pemberi dan penerima manfaat. 

Pihak yang terlibat dalam kegiatan ini adalah mahasiswa KKN Universitas 
Sunan Giri sebagai penggerak aksi dan warga sekitar sebagai penerima bantuan. 
Mahasiswa memegang tanggung jawab penuh mulai dari penyusunan rencana, 
penyediaan takjil, hingga proses distribusi, sementara masyarakat berpartisipasi 
sebagai penerima sekaligus elemen penting dalam interaksi sosial. Dampak positif 
dari kegiatan ini terlihat pada perkembangan karakter mahasiswa, khususnya 
dalam hal empati, kemampuan bekerja sama, serta meningkatnya kesadaran sosial 
(Wardhani et al., 2024). Dengan demikian, aksi berbagi takjil di Desa Janti, 
Kecamatan Waru, Sidoarjo, menjadi sarana efektif dalam membentuk karakter 
sosial mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri. Melalui interaksi langsung dengan 
masyarakat, nilai-nilai kemanusiaan dan rasa kebersamaan dapat tertanam. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan berbagi takjil berlangsung di Desa Janti, Kecamatan Waru, 

Sidoarjo. Seluruh rangkaian aksi menerapkan metode Participatory Action 
Research (PAR) yang menuntut keterlibatan aktif mahasiswa sejak tahap 
perencanaan hingga pembagian kepada masyarakat (Rahmat & Mirnawati, 
2020). Dalam program Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini, mahasiswa KKN 
Universitas Sunan Giri menjadi motor penggerak operasional di lapangan. 
Melalui pola tersebut, mahasiswa terlibat sepenuhnya dalam proses yang 
partisipatif, sehingga kegiatan ini melampaui agenda seremonial semata. 
Pemberdayaan sosial melalui bakti sosial berbasis partisipatif terbukti efektif 
dalam memperkuat sinergi antara lingkungan perguruan tinggi dengan 
masyarakat luas (Dirgantara et al., 2025). Keterlibatan menyeluruh ini 
mendukung tujuan utama untuk menumbuhkan sikap empati dan mempererat 
rasa kebersamaan melalui pengalaman sosial secara langsung. Aksi ini berperan 
sebagai ruang sosial yang menghidupkan kembali nilai-nilai kemanusiaan (Mala 
et al., 2025). Kegiatan sosial yang dilakukan secara konsisten berperan vital 
dalam membangun kepedulian serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
melalui aksi berbagi yang terukur (Hidayah et al., 2026; Mufaizah et al., 2026). 
Pertemuan mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri dan warga di Desa Janti 
menciptakan kondisi ideal agar nilai empati dapat tumbuh dan terinternalisasi 
secara nyata. Tahapan awal kegiatan dimulai dengan perencanaan dan 
penentuan kebutuhan secara matang agar pelaksanaan efektif sesuai target. Tim 
mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri memproduksi pisang coklat dan 
martabak mie sebagai menu utama. 

 
Gambar 1. Proses Pembelian Bahan Takjil  

Langkah ini menjadi penentu yang memengaruhi kelancaran produksi, 
efisiensi anggaran, serta kualitas hasil akhir. Wiryanata (2022) menyatakan 
bahwa efektivitas pengadaan bahan makanan berperan penting dalam 
penentuan harga jual dan keberhasilan pengelolaan usaha. Pemilihan bahan 
baku yang cermat menunjukkan tanggung jawab mahasiswa dalam mengelola 
sumber daya yang terbatas menjadi produk yang bermanfaat bagi orang lain. 
Langkah ini menjadi penentu yang memengaruhi kelancaran produksi, efisiensi 
anggaran, serta kualitas hasil akhir. Wiryanata (2022) menyatakan bahwa 
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efektivitas pengadaan bahan makanan berperan penting dalam penentuan harga 
jual dan keberhasilan pengelolaan usaha. Pengelolaan sumber daya yang efisien 
merupakan cerminan dari prinsip perilaku organisasi yang baik dalam 
menjalankan sebuah kegiatan (Darmawan, 2013). Pemilihan bahan baku yang 
cermat menunjukkan tanggung jawab mahasiswa dalam mengelola sumber daya 
yang terbatas menjadi produk yang bermanfaat bagi orang lain. Selanjutnya, 
proses membungkus takjil dilakukan untuk memastikan produk tersaji rapi, 
higienis, dan siap didistribusikan. Aspek kebersihan dan keamanan menjadi 
perhatian utama agar kualitas tetap terjaga. 

 

 
Gambar 2. Proses Pengemasan Takjil 

Irawati dan Hardiastuti (2016) menegaskan bahwa penerapan Standard 
Operating Procedure (SOP) berperan dalam menjaga konsistensi kualitas dan 
efektivitas kerja pada industri jasa boga. Kerapian kemasan bukan sekadar 
persoalan estetika, melainkan cerminan penghormatan mahasiswa kepada 
penerima. Penyaluran bantuan yang dilakukan dengan standar kualitas terjaga 
merupakan bentuk implementasi tanggung jawab sosial yang nyata terhadap 
masyarakat (Mardikaningsih et al., 2022). Upaya menjaga standar higienis dalam 
proses ini memastikan bahwa bantuan yang diberikan tidak sekadar sampai ke 
tangan warga, tetapi juga memberikan keamanan dan kenyamanan saat 
dikonsumsi. Dalam proses ini, kami juga menyisipkan brosur Penerimaan 
Mahasiswa Baru (PMB) Universitas Sunan Giri Surabaya ke dalam kemasan. 
Langkah ini menjadi strategi komunikasi untuk memperluas jangkauan 
informasi secara efektif kepada sasaran. 
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Gambar 3. Penyisipan Brosur PMB ke dalam Kemasan 

tepat dan pemilihan media yang efektif agar informasi tersampaikan 
secara optimal kepada masyarakat. Penguasaan teknik komunikasi yang baik 
sangat diperlukan untuk menyampaikan pesan institusi secara persuasif dan 
informatif (Darmawan et al., 2018). Integrasi informasi pendidikan dalam 
kegiatan sosial merupakan strategi strategis untuk mengenalkan institusi dengan 
cara yang humanis. Cara ini mengubah fungsi takjil dari sekadar bantuan pangan 
menjadi jembatan informasi yang menghubungkan peluang pendidikan tinggi 
dengan masyarakat luas secara elegan. Sebelum turun ke lapangan, persiapan 
teknis dilakukan untuk memastikan kegiatan berjalan tertib. Pengaturan lokasi, 
pembagian tugas panitia, serta pengelompokan paket dilakukan agar distribusi 
berlangsung terorganisir. 

 
Gambar 4. Persiapan Teknis sebelum Distribusi 

Koordinasi antaranggota menjadi kunci kelancaran kegiatan. Widyatama et 
al. (2025) menyatakan bahwa aktivitas berbagi di bulan Ramadan mencerminkan 
implementasi nilai kepedulian sosial dan peran aktif mahasiswa dalam pengabdian 
kepada umat. Pembagian tugas yang terstruktur serta loyalitas setiap anggota 



Ana Ma'rufatun Jannah 

23 

merupakan faktor kunci dalam mencapai keberhasilan setiap program pengabdian 
(Darmawan et al., 2020). Pembagian tugas yang terstruktur memastikan setiap 
anggota memahami peran masing-masing, sehingga ketertiban di lapangan dapat 
terjaga. Persiapan yang matang meminimalkan potensi hambatan, sekaligus 
menunjukkan profesionalisme mahasiswa sebagai agen perubahan dalam 
merespons kebutuhan sosial di lingkungan sekitar. Tahap akhir adalah pembagian 
takjil langsung kepada masyarakat di lokasi. Proses ini dilaksanakan dengan 
memperhatikan ketertiban dan kesopanan agar bantuan diterima secara adil. 

 
Gambar 5. Dokumentasi Pembagian Takjil kepada Masyarakat 

Erlina et al. (2024) menyatakan bahwa program berbagi takjil merupakan wujud 
nyata kepedulian sosial serta implementasi nilai pengabdian dalam kehidupan 
bermasyarakat. Aksi berbagi bantuan dalam bentuk sembako maupun makanan siap 
saji terbukti efektif dalam meringankan beban ekonomi masyarakat kurang mampu 
(Anwar et al., 2026; Arifin et al., 2026; Aliyah et al., 2026). Interaksi langsung antara 
mahasiswa dan masyarakat saat pembagian menjadi momen krusial dalam pertukaran 
nilai. Kehadiran mahasiswa di lapangan memberikan pesan bahwa pendidikan tinggi 
bukan menara gading, melainkan bagian dari denyut nadi kehidupan masyarakat 
yang peduli akan kesejahteraan sesama. Peningkatan kesadaran terhadap nilai-nilai 
sosial juga didorong melalui perubahan perilaku pro-lingkungan dan pembangunan 
wawasan masyarakat (Gautama & Mardikaningsih, 2022; Nuraini et al., 2022). 

Kegiatan ini berhasil meningkatkan empati serta kesadaran sosial mahasiswa. 
Temuan lapangan mengonfirmasi bahwa aksi ini memberi pengaruh positif terhadap 
pembentukan karakter, terutama aspek empati, kerja sama tim, dan kepekaan sosial 
(Kuraesin et al., 2025). Keterlibatan aktif dalam kerja bakti atau layanan sosial mampu 
mempererat jalinan persaudaraan di lingkungan masyarakat (Masfufah et al., 2024; 
Dewani et al., 2026). Praktik di Waru terbukti efektif menjadi wadah pengembangan 
karakter sosial mahasiswa. Program ini memegang peranan krusial dalam 
memperkuat hubungan antarwarga serta menumbuhkan kesadaran beragama, 
sebagaimana temuan Rahmadhani dan Musthofa (2024). Integrasi pembelajaran 
praktis dengan nilai keagamaan membantu membentuk fondasi karakter yang kuat 
pada generasi muda (Irawan et al., 2023). 

Berbagi takjil melampaui sekadar pemberian makanan karena menjadi sarana 
membangun solidaritas. Pengabdian ini adalah wujud nyata Tri Dharma Perguruan 
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Tinggi guna membentuk mahasiswa yang peduli terhadap lingkungan (Kuraesin et al., 
2025). Pemberdayaan kerja sama merupakan instrumen penting dalam menciptakan 
perubahan sosial yang berkelanjutan bagi masyarakat luas (Darmawan, 2017). Kehadiran 
mahasiswa menunjukkan perhatian nyata, di mana sedekah mampu memperkuat ikatan 
sosial dan menumbuhkan kasih sayang di tengah tantangan hidup (Rahmadhani & 
Musthofa, 2024). Upaya ini selaras dengan kebutuhan masyarakat dalam menghadapi 
ketimpangan sosial dan tantangan ekonomi di lingkungan urban (Mardikaningsih, 2021; 
Mardikaningsih & Hariani, 2021). 

Pelaksanaan kegiatan ini tetap menghadapi tantangan, terutama dalam 
menjaga ketulusan agar menghindari kesan formalitas. Menjaga niat tetap murni 
menjadi perhatian bagi setiap pelaksana (Luthfyah et al., 2025). Perkembangan 
emosional dan ketangguhan diri remaja sangat dipengaruhi oleh lingkungan serta 
pola interaksi sosial yang dialami (Hariani et al., 2024; Fajar et al., 2021). Aksi sosial 
di Waru terus dipastikan berjalan atas dasar ketulusan agar nilai empati yang 
muncul bersifat autentik. Tantangan utama terletak pada aspek etis, yakni menjaga 
esensi empati agar tetap terjaga dalam setiap tindakan berbagi. Keberhasilan dalam 
mengatasi hambatan ini menentukan seberapa dalam pesan kemanusiaan yang 
mampu diwariskan melalui setiap paket takjil yang dibagikan. Pemahaman 
ekonomi dan manajemen yang tepat akan memperkuat daya jangkau dan dampak 
dari setiap inisiatif sosial yang dijalankan (Darmawan, 2019; Darmawan et al., 2022). 
Keberhasilan program kolaboratif ini menegaskan bahwa integrasi antara 
kepedulian sosial, nilai keagamaan, dan tata kelola manajemen yang tepat sangat 
strategis dalam membentuk fondasi karakter generasi muda yang tangguh, 
responsif, serta berdampak nyata bagi kesejahteraan masyarakat luas. 

 
PENUTUP 

Aksi berbagi takjil di Desa Janti, Kecamatan Waru, Sidoarjo, membuktikan 
bahwa pengabdian dengan partisipasi aktif mampu menumbuhkan nilai empati, 
solidaritas, serta kebersamaan. Melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini, 
keterlibatan mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri Surabaya mulai dari 
perencanaan hingga pembagian takjil menjadikan agenda ini sebagai ruang 
pembelajaran sosial yang nyata. Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan 
kesadaran sosial mahasiswa, terbangunnya interaksi yang positif dengan warga, 
serta menguatnya jalinan hubungan di lingkungan sekitar. Kegiatan ini 
memberikan dampak positif bagi kedua belah pihak. Bagi masyarakat, aksi ini 
menghadirkan rasa dihargai dan memperkuat budaya gotong royong. 
Sementara bagi mahasiswa, pengalaman langsung ini menjadi sarana 
pembentukan karakter dalam memahami kondisi sosial masyarakat. Terbukti 
bahwa aksi sederhana mampu menjadi media efektif dalam mengasah 
kepedulian serta mendorong terciptanya lingkungan yang lebih empatik. 
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Guna menjaga keberlanjutan, program ini disarankan untuk menjangkau 
sasaran yang lebih luas dengan menggandeng berbagai pihak seperti organisasi 
kemasyarakatan. Pengembangan konsep melalui penambahan edukasi sosial 
sangat dianjurkan agar dampak yang dihasilkan bersifat jangka panjang. Selain 
itu, pematangan perencanaan dan koordinasi oleh mahasiswa KKN Universitas 
Sunan Giri Surabaya perlu ditingkatkan agar manfaat yang diberikan kepada 
masyarakat menjadi jauh lebih optimal. Pelaksanaan di masa mendatang harus 
tetap menyeimbangkan aspek teknis dan nilai esensial. Penguatan koordinasi 
tim, pengelolaan waktu, dan pembagian tugas secara sistematis menjadi kunci 
kelancaran kegiatan. Yang tak kalah penting adalah menjaga ketulusan niat agar 
kegiatan ini menjadi wujud nyata pengamalan nilai kemanusiaan, bukan sekadar 
formalitas, sehingga semangat kebersamaan dapat tumbuh secara autentik 
antara mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri Surabaya dan masyarakat. 
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